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ABSTRAK 

 

Musik tradisonal Simalungun pada umumnya diajarkan secara oral 

sehingga kurang menarik generasi muda pada era global ini. 

Dampaknya, ada beberapa musik tradisonal Simalungun hampir 

mengalami kepunahan termasuk alat musiknya seperti alat musik arbab, 

satalasak, dan gonrang sipitu-pitu. Kehadiran media pembelajaran 

dalam kesenian tradisional adalah salah satu jawaban dalam 

mewujudkan sebuah generasi muda yang bukan hanya mengenal 

gonrang sipitu-pitu tapi juga dapat mempelajari dengan mandiri melalui 

video pembelajaran ini. Desain video pembelajaran dirancang sesuai 

tujuan pembelajaran siswa/i SMK Negeri Seni dan Budaya Raya. Dalam 

pengembangan video ini penulis melakukan kajian yang mendalam 

namun tetap disederhanakan sesuai kebutuhan dan bahasa yang 

dimengerti oleh siswa SMK. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian adalah DBR (Design Based Research). Hasil 

penelitian menemukan bahwa video ini merupakan produk yang melalui 

proses yang memakan waktu yang panjang yaitu melakukan pengkajian, 

menulis narasi, mendesain visual, proses editing video setelah jadi 

produk juga diberi saran dan tanggapan dari pengguna (siswa) dan ahli 

media. Terakhir video diperbaiki sesuai saran pengguna, kemudian 

tahap akhir ditayangkan dihadapan para siswa di sekolah. Melihat hasil 

implementasi, pengembangan video pada tahap akhir ini berdampak 

positif sehingga berhasil menarik perhatian siswa dan temuan ini 

menunjukan bahwa video pembelajaran ini layak diaplikasi dalam 

pembelajaran gonrang sipitu-pitu di sekolah.  

Kata kunci: Musik Tradisional Simalungun, Media Pembelajaran, 

Video, Gonrang Sipitu-pitu. 
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ABSTRACT 

 

Simalungun’s traditional music is generally offered orally so that it is 

less attractive to the younger generation in this global era. Impact, there 

are some Simalungun’s traditional music more difficult extinction 

including musical instruments such as arbab, satalasak, and gonrang 

sipitu-pitu. The presence of learning media in traditional arts is one of 

the answers in the learning of the younger generation who not only know 

gonrang sipitu-pitu but can also help independently through this 

learning video. Design learning videos according to the learning 

objectives of students of SMK Negeri Seni dan Budaya Raya. In 

developing this video, the authors conducted a study that developed but 

remained simplified according to the needs and language understood by 

vocational students. The method used in conducting research is DBR or 

Design Based Research. The results of this study found that this video 

is a product that goes through a process that includes a long time that 

conducts studies, writes narratives, designs visuals, video editing 

process after making products also provides suggestions and responses 

from users (students) and media experts. The last video was corrected 

according to user recommendations, then started showing it was finally 

turned on by students at the school. Seeing the results of the 

implementation, the development of the video at the end had a positive 

impact that succeeded in attracting the attention of students and this 

finding showed that the learning video was appropriate to be applied in 

gonrang sipitu-pitu’s learning in the school. 

 

Keywords: Simalungun’s Traditional Music, Learning of Media, Video,   

  Gonrang Sipitu- 
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